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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan masyarakat terkecil sekurangrgumya terdiri
dari pasangan suami-istri sebagai sumber intinyklteanak-anak yang lahir
dari mereka. Jadi, setidak-tidaknya keluarga adadésangan suami-istri, baik
mempunyai anak atau tidak mempunyai anak.

Keluarga dimaksud ialah suami-istri yang terbentukelalui
perkawinan. Maka hidup bersama seseorang pria desgseorang wanita
tidak dapat dinamakan “keluarga” jika keduanyakidakat oleh perkawinan.
Karena itu perkawinan diperlukan untuk membentukdma’

Dalam Islam, pernikahan bukan hanya sebatas akadaamua belah
pihak, seperti halnya pernikahan dalam kebudayaailem atau pada
sejumlah kebudayaan klasik. Baik akad itu ditullgsatat, atau diucapkan.
Pernikahan dalam Islam adalah kesepakatan antar&eduarga. Disaksikan
oleh segenap kaum muslimin yang hadir. Orang yady lini berkewajiban
menyampaikannya pada yang tidak hadir.

Sekalipun pernikahan dalam masyarakat Islam mearpaesuatu
yang lebih penting dari kedua belah pihak yang radagan akad nikah, yaitu
suami-istri berikut keluarga mereka masing-masimgnun asas pernikahan

tersebut tetaplah kedua belah pihak yang bersamgku€esediaan suami

'Depertemen Agama RMembina Keluarga Sakinahlakarta: Ditrjen Bimas Islam dan
Penyelenggara Haji, 2005, him.4.



dinikahkan dengan istri, kemudian kerelaan istng#n pernikahan tersebut,
terhitung sebagai asas untuk melaksanakan akad.nilempa kedua hal itu,
praktis, suatu akad nikah dinyatakan tidak sah.

Hal itu terjadi karena keluarga merupakan salah sanhdi umat. Jika
keluarga merupakan salah satu sendi umat, makakaleam sebagai dasar
yang darinya keluarga terbentuk dan berkembangsteperhatikarf.

Oleh sebab itu, Islam menaruh perhatian yang ledsitadap masalah
keluarga, Karena keluarga adalah inti dari masydralang baik. Maka
wajiblah diperhatikan dengan memelihara ikatan gps&ikan Islam dengan
ikatan yang benar, jauh dari kesia-siaan untuk medkan tujuan-tujuan yang
luhur yang penuh kasih sayang, serta ketenanganyjamg merupakan salah
satu kebesaran Allah dalam menunjukkan kesempukelarasaan-Nya

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat ar-Rum: 21
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia ngagan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supagamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nymtdra mu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang identik benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfiKir”

“Abdul Ghani AbudKeluargaku Surgakwakarta: Mizan Publika, 2004, him. 123-124.
37aid H. Alhamid Rumah Tangga Muslinsemarang: Mujahidin, 1981, him.9.
“Moh. Rifai, Terjemah/Tafsir Al QuranSemarang: CV. Wicaksana, 1993, him. 719.



Al-Quran mengajarkan bahwa keluarga harus dibangun melalui
pernikahan yang syah sebagai akad (perjanjian)Jdtiaapun tujuan pernikahan
dalam Islam adalah untukembangurkeluarga yang tenang, tentram, sejahtera,
diliputi oleh cinta dan kasih sayang. Dengan kata, Ipernikahan dalam Islam
adalah untuk menuju keluarga sakifiaDalam keluarga sakinah, setiap
anggotanya merasakan suasana tentram, damai, dahagin dan sejahtera lahir
dan batin. Sejahtera lahir adalah bebas dari keémaiskharta dan tekanan-tekanan
penyakit jasmani. Sedangkan sejahtera batin adelbhs dari kemiskinan imam,
serta mampu mengkomunikasikan nilai-nilai keagamadmdupan keluarga dan
masyarakat.

Menurut ajaran Islam, keluarga mempunyai tiga madanggung
jawab. Pertama,tanggung jawab terhadap Allah SWT. Karena keluaaa
fungsi-fungsinya itu merupakan pelaksanaan amalta SWT, yaitu amanat
ibadah dan amanat khilafaKedua,tanggung jawab ke dalam keluarga itu
sendiri, terutama tanggung jawab orang tua, sebaganimpin dalam
keluarga, untuk senantiasa membina dan mengembathgkalisi kehidupan
keluarga ke taraf yang lebih baiKetiga, tanggung jawab keluarga adalah

bahwa keluarga, sebagai unit kecil dan bagianrdagyarakat, menunjukkan

®Maten Miharso,Pendidikan Keluarga QuraniYogyakarta:Safiria Insania Press, 2004,
him. 39.

®Zaitunah SubharMembina Keluarga Sakinal,ogyakartaPustaka Pesantren, 2004, him.
38.

“Ibid., him. 7



penampilan yang positif terhadap orang lain, madsatr bahkan terhadap
bangsa dan negaranya.

Untuk memelihara kelestarian sistem keluarga, Islaenetapkan
suami sebagai pemimpin dalam keluarga dan haksua dengan tabiat yang
ditetapkan bagi laki-laki dan perempuan. Kepemimapiraki-laki terhadap
keluarganya meliputi bidang pemberian belanja, [okah, dan juga
pembuat aturan dalam keluatgaebagaimana firman Allah dalam Surat an-

Nisa’: 34 disebutkan:
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Artinya: “Kaum laki-laki adalah menjadi pengurus dan perpim (kaum)
wanita, karena Allah telah mengutamakan sebagidakieatas
sebagian wanita dan ditugaskan kaum laki-laki itenafkahkan
harta-hartanya...*°

Seorang laki-laki dianggap menjadi pemimpin yangaka dita’ati
apabila ia memberikan nafkah, membela, dan meligidistrinya. Jika tidak,
gugurlah posisi suami sebagai pemimpinDalam pelaksanaan berumah
tangga, untuk mewujudkan keluarga sakinah bukakapgrmudah. Tidak

semudah melakukan perkawinan. Husain Muhammad Ybegbendapat,

“Islam tidak menganggap perintah untuk melaksangbkarkawinan hanya

® Mochtar Gandatmaja, Jalaluddin Rachniatluarga Muslim dalam Masyarakat Modern,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993, him. 22.

*Muhammad ThalibManajemen Keluarga Sakinalfogyakarta: Pro-U, 2008, him. 47.

"bid, him. 175.

YCahyadi TakariawarDi Jalan Dakwah Kugapai SakinalSolo: Era Intermedia, 2009,
him. 290.



sebatas jalan resmi menurut hukum untuk membergidakga, atau sebagai
cara yang mulia untuk melahirkan anak-anak shaitghy untuk menundukkan
mata, atau untuk merendahkan gejolak nafsu, attuk unemenuhi tuntutan
biologis saja. Tetapi, Islam menetapkan bahwa pérnen adalah sesuatu
yang lebih agung dari masalah-masalah terséBut.”

Melihat dari pelaku perkawinan berasal dari lataélakang yang
berbeda, maka pemahaman terhadap makna dan esemsiwmanpun
berbeda. Misalnya suami istri belum memahami dikarkehidupan berumah
tangga. Sehingga kehidupan rumah tangganya tidgk Harmonis dan
menyebabkan perceraian. Dalam hukum Islam senelicepaian adalah suatu
perbuatan halal yang mempunyai prinsip dilarangh olsllah SWT.

Berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW. sebagai lderiku
Cardl AN J LU U (ol s sl ol 50 Le an Lall 5 o)

Artinya: Sesuatu perbuatan halal yang paling dibenci Allatalah talak
perceraian. (Riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah, darHskim)*,
Al-Qur'an juga memang memberikan kemungkinan temjgal talak
atau perceraian bagi keluarga yang tidak mungkinmpegtahankan
kelangsungan rumah tangganya. Secara teoritik kaifpnsemua ulama’ Islam
sepanjang zaman juga sepakat untuk tidak menjatutsitak secara semena-
mena. Selain talak atau perceraian akan merugikarah tangga itu sendiri

terutama bagi anak-anak dan kaum perempuan, jukgdeng atau malahan

2 pid, him. 388.
137ainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006, him. 73.



tidak jarang perceraian menimbulkan dampak buagi masyarakat luas dan
dalam waktu yang cukup panjaffg.

Ada berbagai faktor yang dapat dijadikan sebagasamah dalam
sebuah keluarga, mulai dari karakter pribadi suaimj orang tua atau mertua,
anak dan lingkungan sosial juga ekonomi, kebudayagama dan lain
sebagainya. Jika dari berbagai unsur tersebutitgr@selisihnan dan dibiarkan
begitu saja, maka dapat menimbulkan perselisihan gerpecahan yang
berlarut-larut dan bukan hal yang mustahil sebuaimgbnan keluarga akan
hancur sehingga bisa terjadi perceraian.

Dalam hal ini, Peran pemerintah juga perlu ikut ilangalam
mengurangi angka perceraian, dengan harapan égektihlam program Desa
Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dapat mengurangikangeceraian di
kelurahan bandarharjo kecamatan semarang utartifiks itu sendiri
berarti sesuai dengan tujuan dari program yang<shlaakan.

Kelurahan Bandarharjo adalah salah satu dari DasaaB Keluarga
Sakinah yang aktif sampai sekarang. Tentunya keadeduarga dan
masyarakat kelurahan Bandarharjo akan terus berdaahdinamis, hal ini
juga bisa menimbulkan masalah-masalah baru daldndlggan masyarakat
yang sebaiknya harus disikapi dengan formulasi-fdasi yang sesuai dengan
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarBlesta Binaan Keluarga

Sakinah (DBKS) di Kelurahan Bandarharjo sebagaitusuastitusi yang

“Muhammad Amin Summatukum Keluarga Islam Di Dunia Islanjakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 177.



bertanggung jawab dalam usahanya mengembangkan noamujudkan
keluargasakinah mawaddah warahmah

Selain itu perlu diketahui bahwa Kelurahan Bandgohadalah desa
pesisir, dulunya merupakan desa yang disebut “Habitam”, maksudnya
penduduk Kelurahan Bandarharjo ini dulunya adala@mg-orang yang suka
mabuk-mabukan, berjudi, sabung ayam, bahkan penksmpun saat itu masih
banyak yang tidak dicatatkan di KUA.

Melihat kondisi yang demikian ini tentunya menuniembaga Desa
Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di Kelurahan Bandgthsebagai pijakan
awal dan elemen perubahan untuk terus menjalangarb@han secara lebih
intensif dan terprogram guna menghadapi tantangataitgan permasalahan
tersebut, melalui upaya-upaya yang terencana daraisgengan keinginan riil
masyarakat. Dengan gigihnya usaha para tokoh agalam@ma’ serta peran
KUA dan dukungan dari masyarakat dalam hal ini DBgaman Keluarga
Sakinah (DBKS) di Kelurahan Bandarharjo, maka painaln itu telah tampak
dari hari ke hari semakin baik. Dibuktikan dengaglufahan Bandarharjo ini
sebagai contoh Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKEpta Semarandy

Tentu saja untuk menyikapi tantangan-tantangan ydigdapi
keluarga dan masyarakat dalam hal ini Desa Binaafuakga Sakinah
(DBKS) di Kelurahan Bandarharjo mengadakan pola lpeaan keluarga

sakinah dengan tujuan:

Wawancara dengan Bapak Suhaili, Kordinator DesadirKeluarga Sakinah Kelurahan
Bandarharjo Semarang Utara, 29 November 2010.



1. Terwujudnya kehidupan beragama dalam keluarga.

2. Pendidikan intelektual yang maju dan tuntas.

3. Kesehatan keluarga yang terjaga baik.

4. Ekonomi keluarga yang stabil.

5. Hubungan fungsional yang seimbang serasi dan seiatarn dan antar
keluarga dan lingkungan.

6. Terwujudnya keluarga yang saling saling mencimganuh kasih sayang,
setiap keluarga merasa aman dan tentram, tenantgpi,ddan sejahtera
sehingga tidak terjadi suatu konflik dalam rumahngtga yang
mengakibatkan perceraian, namun dinamis menujudkphn yang baik di
dunia maupun di akhirat.

Dalam mewujudkan tujuan keluarga yang sakinahtidak mudah
karena sebuah rumah tangga terdiri dari mulai dasag atau lebih yaitu
manusia yang berlainan jenis laki-laki dan perempdelam hal ini suami dan
istri, yang secara fitrah mempunyai sifat psikotoglan fisiologis yang
berbeda maka sebuah keluarga dibutuhkan sebuatulpkag, sarana dan
prasarana, serta unsur-unsur yang dapat dijadérapdat pembentukan sebuah
keluarga yangakinah, mawaddah warahmaBalam hal ini sudah terbantu
dalam program-program yang telah diterapkan dalamgram DBKS
Kelurahan Bandarharjo.

Sehubungan dengan hal tersebut, membuat penyustasaniertarik
untuk meneliti Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBK@) Kelurahan

Bandarharjo untuk penyusunan skripsi yang berjudifektifitas Program



Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam Menguramgka

Perceraian Di Kelurahan Bandarharjo Kecamatan SeangrUtara.”

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang tentang efektifitasypam DBKS dalam
memimalisir angka perceraian, maka dapat diidéasikan pokok
permasalahan yang perlu dibahas lebih lanjut, ahan:

1. Bagaimana upaya yang dilakukan Desa Binaan Keluaaginah (DBKS)
dalam mewujudkan keluargakinah, mawaddah, wa rahmdhKelurahan
Bandarharjo?

2. Bagaimana hasil dari program Desa Binaan Keluarg@n8h (DBKS)

dalam mengurangi angka perceraian di Kelurahan &aago?

. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dansammasalah
tersebut diatas, maka tujuan dari pembahasan skngslalah:

1. Untuk menjelaskan bagaimana upaya Desa Binaan Kgu&akinah
(DBKS) dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddahyahmah di
Kelurahan Bandarharjo.

2. Untuk menjelaskan hasil dari program Desa Binaatudga Sakinah

(DBKS) dalam mengurangi angka perceraian di KelamaBandarharjo.
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D. Kegunaan Pendlitian
1. Terjawabnya persoalan yang berkenaan dengan upa@ga Binaan
Keluarga Sakinah (DBKS) dalam mewujudkan keluargakinah
mawaddah wa rahmah di Kelurahan Bandarharjo mealglaya tersebut.
2. Sebagai kontribusi pemikiran baru dalam ilmu pealgean, khususnya
yang berkenaan dengan konsep keluarga sakinahisdgsogan UU.

Positif dan KHI.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun lakuladm,baberapa
karya ilmiah yang membahas tentang keluarga sakibelhntaranya adalah
karya ilmiah Nurul Lathifa Rahmasari Sofwati dengpmul “Keluarga
Sakinah Menurut Al-Quran®® Dimana dari pembahasannya dapat
disimpulkan bahwa keluarga sakinah dalam konsepQulan dapat
ditemukan dalam Surat Ar-Rum ayat 21. Dalam tertoigy yang berarti
“tentram” dan masalah pembinaan kepada keluargashsglalu berpegang
teguh pada ajaran Al-Qur'an dan hadits agar terdagaarga bahagia dunia
akhirat.

Selanjutnya skripsi Fitriyah dengan judul “Pola Kkipan Keluarga

Sakinah (Studi Kasus Keluarga Para Penghafal AlaQubDi Kecamatan

®Nurul Lathifa Rahmasari SofwatiKéluarga Sakinah Menurut Al-Qur'anskripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semaya2000.
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Pedurungan Kota Semarangj”.dalam skripsi ini pembahasanya lebih
menfokuskan para penghafal Al-Quran menempatkarQéfan sebagai
pedoman dalam mewujudkan keluarga sakinah, dan graalesisnya Fitriyah
mengatakan secara garis besar, upaya pembentukameimpertahankan
keluarga sakinah pada keluarga penghafal al-Qui&gat dilakukan melalui
dua hal, yaitu dengan kebiasaan membaca al-Queanbeérperilaku sesuai
dengan ajaran kandungan al-Qur’an itu sendiri.

Selanjutnya dalam bukivanajemen Keluarga Sakinakarya Mustafa
Abdul Wahid. Membahas konsep manajemen hidup diakgh yang sangat
diimpikan oleh semua orang bahagia, rukun, damai gienuh ketenteraman,
salah satu buktinya adalah dengan berkeluarga Wedimdmenjadi “benar-benar
hidup”, karena di dalamnya manusia dijadikan unto&njadi mahkluk yang
bertanggung jawats.

Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terliladiwa ada kemiripan
judul yang diangkat dengan judul penelitian yangrageneliti lakukan. Letak
perbedaanya terletak pada titik permasalahan. Hemehitik-beratkan pada
hasil dari program Desa Binaan Kelurga Sakinah (BBK

Berangkat dari latar-belakang masalah masyarakatl@harjo yang
dulunya minim pengetahuan agama, suka berzina, kralbukan dan

sebagainya, maka penyusun ingin mengadakan paneléntang Efektifitas

YFitriyah, Pola Kehidupan Keluarga Sakinah (Studsi& Keluarga Para Penghafal Al-
Qur'an Di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)psktidak diterbitkan, Fakultas Usuluddin
IAIN Walisongo Semarang: 2006.

¥Mustafa Abdul Wahid Manajemen Keluarga SakinahYogyakarta: Diva Press, 2004,
him. 30-40.
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Program Besa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Dalaemduirangi Angka

Perceraian Di Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Sergddtara.

F. Metode Pendlitian
Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut pefatzma yang
telah diungkapkan di atas maka penyusun menggunaleade penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunaipsskini
adalah penelitian lapangafie(d Researchlartinya penelitian dilakukan
dalam situasi alamiah akan tetapi didahului semaicéenvensi (campur
tangan) dari pihak penelfl. Dalam hal ini mencakup hal-hal yang
berkaitan dengan Desa Binaan Keluarga Sakinah dal@ngurangi angka
perceraian di Kelurahan Bandarharjo.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peselitni,
penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Adalah metode penelitian dengan pengamatan yanatatlic

dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yissjidiki®’,

saifuddin Azwar, MAMetode Penelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 21.
“Cholid Narbuko, Metodologi Riset Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 1986, him. 48.
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yakni dengan mengamati secara langsung terhadagpyiang ada di
masyarakat.
b. Metode Interview atau Wawancara

Wawancara menurut Lexy J. Moleong adalah percakgpag
dilakukan oleh kedua orang dari dua buah pihakuyitterviewer
yang memberi jawaban atas pertanyaarfitu).

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data yioak
tertulis. Adapun yang menjadi informan dalam peiagliini adalah
tokoh masyarakat, aparatur desa, dan kader DesmamBiKeluarga
Sakinah (DBKS) di Kelurahan Bandarharjo.

c. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabebyberupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahulentrapat, legger,
agenda dan lain sebagairfyagar penelitian betul-betul akurat.

d. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit amaleng ciri-
cirinya akan didug® yang menjadipopulasi selama penelitian ini
adalah keseluruhan keluarga yang ikut dalam keldtmBKS
Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang UtaraaBarkan jumlah

keluarga yang ikut dalam kelompok DBKS sebanyalk&0arga, maka

“ exy J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2002,
him. 135.

2 Syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiét. Ke-7, Jakarta:
Rineka Cipta, 1991, him. 188.

23 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed#)etode Penelitian Survalakarta: LP3 ES,
1987, him. 108.
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teknik pengambilan datanya secara keseluruhan mdspo yaitu 100%
dari jumlah populasi?
3. Metode Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul agar mudaharikdi

kesimpulan, maka diolah dalam bentuk “deskriptdlesis kualitatif” yaitu
menggambarkan apadanyatentang suatu gejala atau keadaan, dengan
mempergunakan tolok ukur yang mempermudah untukgaretogikan
keterangan antar bagian-bagian, dengan melaluiabepangukuran dan
penelitian. Hal ini bertujuan untuk menilai sejaofana variabel yang
diteliti telah sesuai dengan tolok ukur yang teligbntukar?> Selanjutnya,
disimpulkan dengan bentuk skripsi dengan kalimaingyamudah

dimengerti.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan memudahka
pembahasan, maka penyusun menyajikan skripsi landdma bab dengan
sistematikesebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan dalam skripsyang berisi
tentang masalah-masalah yang erat kaitannya deyegahahasan skripsi ini,
pendahuluan dalam skripsi ini atas enam sub badx, keelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaledpde penulisan dan

sistematika penelitian.

24 Suharsimi Arikuntopp. Cit.,Jilid IV, him. 107.
2% Ibid., Jilid 7, him. 245.
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Bab kedua, yaitu tinjauan umum tentang keluarganakmenurut
hukum Islam. Bab ini di bagi menjadi beberapa sab paitu: pengertian
perkawinan, Syarat dan rukyerkawinan hak dan kewajiban suami-istri,
Pengertian keluargaakinah, mawaddah wa rahmaterwujudnya keluarga
sakinah dengan pemenuhan hak dan kewajiban suaimsesta pentingnya
pembinaan keluarga, perceraian dalam sebuah keluarg

Bab ketiga mendiskripsikan wilayah Kelurahan Bahdgo,
Organisasi DBKS kelurahan Bandarharjo, Pelaksanpagram warga
binaan keluarga sakinah Kelurahan Bandarharjo sgmeya pelaksanaan
program DBKS kelurahan Bandarharjo dalam mengurangka perceraian.

Bab keempat merupakan bagian analisis. Yaitu: sinaéifektifitas
Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam mewujndk&luarga
sakinah, mawaddah wa rahmah kelurahan bandarharjo serta pengaruh
program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalaengurangi angka
perceraian di kelurahan bandarharjo.

Bab kelima merupakan penutup dan terakhir, bermntang

kesimpulan dasaran



